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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini menggunakan field Research (penelitian lapangan), dengan metode 

kualitatif deskriftif.Dengannya dapat menguraikan dan mendiskripsikan bagaimana para guru 

di MTS Bangunjiwo tahu dan pahan terkait dengan Syariah Credit Card (kartu kredit 

syariah).Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti maka dapat ditarik disimpulkan 

bahwa pemahaman Guru MTS Bangun Jiwo terhadap kartu kredit syariah belum baik dan 

menyeluruh meskipun pihak sekolah secara keuangan telah bekerjasama dengan lembaga 

keuangan syariah, dalam hal ini Bank Syariah BDW dan notabene sekolah ini di bawah 

Kementerian Agama yang diasumsikan sumber daya manusianya lebih mengetahui dan 

memahami syariah, dimana dalam hal kasus penelitian ini adalah kartu kredit syariah, 

dibandingkan dengan guru di sekolah umum lain. 

Hal itu dibuktikan dnegan sebagian besar Guru MTS Bangun Jiwo belum paham atau 

mendengar istilah kartu kredit syariah (islamic credit card) dikarenakan masih kurangnya atau 

belum pernah dilakukannya sosialisasi secara langsung mengenai kartu kredit syariah kepada 

para guru dan masih kurangnya pemberitaan atau iklan kartu kredit syariah.Beberapa guru 

mengungkapkan bahwa pernah mendengar istilah kartu kredit syariah dari para sahabat, 

keluarga dan media iklan umum lainnya,  

 

Kata kunci: Syariah Kredit Card, Lembaga Keuangan Syariah, 

PENDAHULUAN  

Perekonomian masyarakat terus mengalami perkembangan, tercemin pada 

semakin luasnya perdagangan barang dan jasa yang tidak mengenal batas negara dan 

waktu.Padaawalnya, perdagangan hanya dilakukan dengan barter, yaitu saling bertukar 

barang kebutuhan, maka dalam perkembangannya cara itu menjadi tidak praktis. Kondisi 

ini mendorong lahirnya uang sebagai alat pembayaran dalam perdagangan. 

Kehidupan ekonomi masyarakat juga tidak dapat dilepaskan dari peran perbankan, 

beragam pelayanan yang diberikan bank telah banyak membantu aktivitas masyarakat, 

mulai dari menabung, transfer uang, pembayaran hinga penyaluran kredit dan ketika uang 

dapat dijadikan komoditas, uang yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari telah 

mengalami berbagai perkembangan mulai dari uang logam dan uang kertas. Akan tetapi 

uang yang dijadikan sebagai komoditas memiliki banyak hambatan maupun risiko ketika 

melakukan transaksi dalam jumlah yang sangat besar.Risiko lainnya yaitu tidak menutup 



kemungkinan rawan terjadinya pencurian, perampokan maupun pemalsuan uang itu 

sendiri.1Dengan demikian, kondisi tersebut mendorongpenggunaankartu plastik atau lebih 

dikenal sebagai kartu kredit yang dianggap lebih aman, efektif dan efisien dalam 

melakukan beragam transaksi baik dalam jumlah kecil maupun besar dengan cakupan jarak 

yang sangat luas. 

Kartukredit adalah kartu plastik yang dikeluarkan oleh lembaga perbankan, yang 

berfungsi sebagai pengganti alat pembayaran tunai dengan konsekwensi berhutang bagi 

pemakai kepada pihak yang mengeluarkan dengan kewajiban membayar pada waktu yang 

telah ditentukan. Kartu kredit disini memberikan kemudahan bagi nasabah dalam 

melakukan transaksi pembelianatas barang atau jasa, akan tetapi tidak mempunyai uang 

tunai yang cukup, sehingga pada saat tersebut nasabah dapat menggunakan fasilitas 

pemberian hutang yang disediakan oleh perbankan.2 

Kartu kredit berdasarkan fungsinya terdiri dari kartu kredit konvensional dan kartu 

kredit syariah. Kartu kredit konvensional merupakan salah satu kartu plastik yang beredar 

di Indonesia dan mulai beredar sejak terbitnya Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 

1251/KMK.013/1988 tanggal 20 Oktober 1988.3 

Salah satu kelemahan dari kartu kredit secara konvensional adalah bertambahnya 

bunga ketika nasabah tidak mampu membayar tagihan hutang, sehingga diperlukan 

alternatif dalam meringankan nasabah, yaitu dengan diterbitkannya kartu kredit syariah. 

Kartu kredit syariah merupakan produk perbankan syariah yang tergolong masih 

sangat jarang diketahui oleh masyarakat, terlebih di wilayah-wilayah yang jauh dari 

                                                           
1Arif Pujiono. Islamic Credit Card (Suatu Kajian Terhadap Sistem Pembayaran Islam Kontemporer).Jurnal 

Dinamika Pembangunan. No. 1 Vol. 2.(Juli, 2005).hal. 66. 
2Indah Nuhyatia. 2015. Kajian Fiqh Dan PerkembanganKartu Kredit Syariah (Syariah Card) di Indonesia. 

Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam. Vol. 5 (1).  
3Widyanti Khaeruddin. 2012. Analisis Sistem Kartu Kredit Syariah Pada PT. Bank BNI Syariah. Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis. 



perkotaan.Pada produksyariah card tidak diperkenankan untuk memungut bunga, tetapi 

hanya imbal jasa atau fee dari setiap transaksi. 

METODELOGI PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian ini akan digunakan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis  atau  lisan  dan  

perilaku  yang  diamati dari para responden penelitian.4 Pada jenis penelitian kualitatif, 

proses pengumpulan  data dilakukan dengan pendekatan survey melalui angket yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan data penelitian, selain itu juga dilakukan wawancara 

yang  mendalam dengan responden yang dianggap mewakili populasi dalam penelitian 

guna memperoleh data tambahan untuk semakin memperkuat hasil penelitian. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan seluruh elemen atau anggota yang akan dijadikan objek 

penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi  

tersebut. Pada penelitian ini akan mengambil objek penelitian di Madrasah Tsanawiyah 

Bangun Jiwo yang berlokasi di kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan subjek penelitian yaitu para guru yang berstatus sebagai Pegawai 

Negeri Sipil maupun Non Pegawai Negeri Sipil. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai bagian dari 

teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 

dengan penetapan ciri-ciri khusus.Adapun beberapa kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

3. Guru berstatus Pegawai Negeri Sipil di MTS Bangun Jiwo. 

4. Guru berstatus non Pegawai Negeri Sipil di MTS Bangun Jiwo. 

                                                           
4Moleong., Bogdan & Biklen. 2005. Introduction to Qualitative Research Methods: A Phenomenological 

Approach in the Social Sciences. Alih Bahasa Arief Furchan. John Wiley and Sons. Surabaya: Usaha Nasional. 



5. Gambaran Umum Objek Penelitian 

6. Sejarah Berdirinya MTS Bangun Jiwo 

MTS Bangun Jiwo berdiri pada tanggal 17 Agustus 1983.Selalu konsisten 

mendidik siswanya untuk menjadi lulusan yang dapat diandalkan dan memiliki bekal 

pengetahuan baik secara umum maupun agama untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Dengan dukungan SDM dan fasilitas sekolah yang 

lengkap ditunjang dengan letak sekolah yang strategis yaitu di Jalan Peleman, 

Wonotawang, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta membuat sekolah ini 

selalu up to date  dalam mengikuti perkembangan informasi dan kebijakan pendidikan 

baik dari lingkup internal maupun dari kota/kabupaten sekitarnya. Tahun ini MTs 

Bangun Jiwo kembali menerima pandaftaran siswa baru tahun pelajaran 2018/2019 

dengan kapasitas 100 siswa yang terbagi dalam 3 kelas parallel. Sekolah ini berstatus 

swasta dengan akreditasi B yang diperoleh tanggal 14 Oktober 2015. 

7. Reduksi Data 

Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan penyaringan terhadap data yang 

diperoleh di lapangan, karena sejatinya semakin lama peneliti di lapangan maka 

semakin banyak informasi yang didapatkan, dalam hal ini informasi yang penting 

maupun yang tidak penting dikhawatirkan akan diproses oleh peneliti. Oleh karenanya 

proses reduksi data digunakan untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memecahkan tema dan pola yang dicari kemudian membuang data-data yang dianggap 

tidak penting.5 

Selanjutnya, peneliti memilih objek penelitian di MTS Bangun Jiwo dengan 

responden seluruh guru yang masih aktif mengajar tanpa terkecuali.Di MTS Bangun 

                                                           
5Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 



Jiwo sampai dengan waktu penelitian memiliki tenaga pengajar secara keseluruhan 

sebanyak 30 orang guru.Dimana peneliti menargetkan keseluruhan guru yang ada di 

MTS bangun Jiwo dapat dijadikan sebagai sumber data atau responden penelitian.Dan 

setelah melakukan observasi secara, diperoleh data oleh peneliti atas tanggapan 

responden sebanyak 30 orang melalui penyebaran angket dan wawancara terbuka 

mengenai tingkat pemahaan responden terhadap kartu kredit syariah. Dalam hal ini, 

angket yang digunakan peneliti terdiri dari 2 bagian informasi yaitu item angket terkait 

dengan biodata responden dan bagian berikutnya berisi 10 item pertanyaan terkait 

dengan tingkat pemahaman responden terhadap produk kartu kredit syariah. Dari kedua 

bagian angket tersebut peneliti akan terfokus pada 10 item pertanyaan tersebut, 

dikarenakan lebih relevan dengan topik penelitian 

8. Display Data 

Display data merupakan proses lanjutan setelah dilakukannya reduksi data 

penelitian. Display data sangat penting untuk dilakuakan guna menyajikan data sesuai 

dengan pola dan tema data penelitian, sehingga memudahkan peneliti mengambil 

kesimpulan atas permasalahan yang akan dipecahkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menyajikan data dengan melakukan display data melalui teks yang bersifat naratif. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan Sugiono, dimana yang paling 

sering digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.6 

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti secara langsung di MTS Bangun 

Jiwo, dari keseluruhan target sampel sebanyak 30 orang responden yang dalam hal ini 

merupakan para guru yang berstatus sebagai tenaga pengajar aktif. Setelah observasi 

                                                           
6Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. Hal. 249. 



selesai dilakukan oleh peneliti, dilakukan rekap data hasil observasi, dan peneliti 

menemukan bahwa dari total 30 orang responden tersebut, sebanyak 27 orang 

responden yang belum pernah menggunakan kartu kredit credit carddan belum 

memahami mekanisme dari produk kartu kredit secara eksplisit, sedangkan responden 

lainnya sebanyak 3 orang responden sampai saat ini telah menggunakan produk kartu 

kredit (credit card). 

1. Responden perna hmenggunakan produk kartu kredit syariah dari BNI Syariah 

selama 2 tahun dan beranggapan bahwa kartu kredit syariah memiliki banyak 

manfaat untuk melakukan banyak transaksi, selain itu responden beranggapan 

bahwa kartu kredit syariah yang digunakan selama ini telah memenuhi syariat-

syariat islam. 

2. Responden pernah menggunakan produk kartu kredit syariah dari BNI Syariah 

selama 1 tahun dan beranggapan bahwa kartu kredit syariah memiliki banyak 

manfaat untuk melakukan banyak transaksi, selain itu responden beranggapan 

bahwa kartu kredit syariah. 

3. Responden pernah menggunakan kartu kredit syariah selama 3 tahun karena 

dorongan dari sahabat dan keinginan untuk berhati-hati dalam bermuamalah. 

4. Responden belum pernah menggunakan dan belum paham mengenai produk kartu 

kredit syariah, namun sebelumnya responden pernah mendengar istilah kartu kredit 

syariah yang dikaluarkan BNI Syariah dari marketing BNI Syariah secara langsung. 

5. Responden pernah mendengar istilah kartu kredit syariah dari sosialisasi salah satu 

bank syariah akan tetapi belum pernah menggunakan produk kartu kredit syariah. 

 Data dari total responden yang ada di ketahui bahwa yang menggunakan 

dan paham akan kegunanan dan manfaat credit card (kartu kredit) hanya 16,67% dari 

total reponden sebanyak 30 orang. 



 

 

 

Pemahaman Konsumen:  

 

 

PEMBAHASAN 

A. Pemahamam Guru MTS Bangun Jiwo Mengenai Kartu Kredit Syariah. 

Pemahaman konsumen terhadap suatu barang dan jasa akan berdampak pada 

terbentuknya perilaku konsumen terhadap barang dan jasa tersebut, salah satunya 

perilaku inging menggunakan. Ketika tingkat pemahaman konsumen terhadap suatu 

produk semakin tinggi maka tidak menutup kemungkinan akan berdampak pada 

perilaku terhadap produk tersebut semakin tinggi pula. Maka dalam hal ini, pemahaman 

konsumen tidak dapat dipisahkan terhadap perilaku konsukmen itu sendiri. 

Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk 

membuat keputusan dalam bertransaksi. Ketika membeli barang, seseorang akan 

berpikir mengenai harga, kegunaan, kualitas, dan dalam proses berpikir seseorang juga 

akan mempertimbangkan dan mempertanyakan barang tersebut kepada orang-orang 

terdekat yang sebelumnya telah membeli atau menggunakan produk tersebuut dengan 

tujuan untuk menambah pemahaman dan keyakinannya. Selain itu perilaku konsumen 

juga terkait dengan aktivitas penjualan atau penawaran barang maupun jasa, oleh 

karena itu perilaku konsumen sangat dibutuhkan. 

Total Responden Paham Kegunaan 

dan Manfaat Kredit Card 

X 100% 

Total Responden  



Menurut John C. Mowen dan Michael  Minor7 perilaku konsumen adalah  studi  

tentang  unit  pembelian dan  proses  pertukaran  yang  melibatkan  perolehan, konsumsi  

berbagai  produk,  jasa  dan  pengalaman serta  ide-ide.  Sedangkan  menurut  Lamb, 

Hair  dan Mc. Daniel8, perilaku konsumen adalah proses seorang pelanggan dalam 

membuat keputusan pembelian, menggunakan serta mengkonsumsi barang-barang dan 

jasa yang akan dibeli, juga termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian dan penggunaan produk.9 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti maka dapat ditarik 

disimpulkan bahwa pemahaman Guru MTS Bangun Jiwo terhadap kartu kredit syariah 

belum baik dan menyeluruh meskipun pihak sekolah secara keuangan telah bekerjasama 

dengan lembaga keuangan syariah, dalam hal ini Bank Syariah BDW dan notabene sekolah 

ini di bawah Kementerian Agama yang diasumsikan sumber daya manusianya lebih 

mengetahui dan memahami syariah, dimana dalam hal kasus penelitian ini adalah kartu 

kredit syariah, dibandingkan dengan guru di sekolah umum lain.  Hal itu dibuktikan dnegan 

sebagian besar Guru MTS Bangun Jiwo belum paham atau mendengar istilah kartu kredit 

syariah (islamic credit card) dikarenakan masih kurangnya atau belum pernah 

dilakukannya sosialisasi secara langsung mengenai kartu kredit syariah kepada para guru 

dan masih kurangnya pemberitaan atau iklan kartu kredit syariah.Beberapa guru 

mengungkapkan bahwa pernah mendengar istilah kartu kredit syariah dari para sahabat, 

keluarga dan media iklan umum lainnya, akan tetapi para guru belum tertarik untuk 

menggunakan atau memanfaatkan layanan kartu kredit syariah dengan beragam alasan 

                                                           
7 John C. Mowen, Michael Minor. 2002, Perilaku Konsumen (Jilid 1), Edisi Kelima, Erlangga, Jakarta.hal 

312. 
8 Lamb, Hair  dan Mc. Daniel. 2001. Pemasaran. Edisi Pertama.Jakarta: Salemba Empat. 
9Freddy Rangkuti.2009. Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing 

Communication. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. Hal. 91. 



seperti: 1) Lebih memilih untuk menggunakan uang tunai yang ada karena dianggap lebih 

praktis ketika membeli suatu barang yang dibutuhkan, 2) Adanya anggapan bahwa 

menggunakan kartu kredit akan mendorong kebiasaan untuk berhutang sehingga akan 

menimbulkan beban dimana beban tersebut harus dibayarkan, dan 3) Adanya anggapan 

bahwa menggunakan kartu kredit untuk berbelanja tidak memiliki fleksibilitas, dimana 

pengguna akan memiliki batasan-batasan untuk berbelanja pada tempat-tempat tertentu 

saja. 
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